BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti berkesimpulan bahwa:
1. Orang tua bayi yang memiliki mekanisme koping kurang sebanyak 61,3% sedangkan yang
memiliki mekanisme koping baik sebanyak 38,7%.
2. Orang tua bayi yang memiliki kecemasan sedang sebanyak 29% sedangkan yang memiliki
kecemasan berat sebanyak 71%.
3. Terdapat hubungan yang bermakna antara mekanisme koping dengan kecemasan orang tua
bayi di ruang NICU di RSUD dr. MM. Dunda Limboto dengan nilai (p value 0,012 < a 0,05).
5.2 Saran
1. Bagi Rumah Sakit
Rumah sakit dapat mempertimbangkan untuk melibatkan keluarga dalam upaya
meningkatkan koping orang tua bayi serta sebagai upaya dalam menurunkan kecemasan
orang tua bayi.
2. Bagi Perawat
Perawat perlu membantu orang tua dalam meningkatkan mekanisme koping dengan
mengajarkan orang tua bagaimana selalu berpikir positif dan selalu menyemangati diri
sendiri untuk tetap tegar dan tidak boleh menyerah. Perawat juga perlu melibatkan keluarga
dalam memberikan dukungan. Dukungan ini juga dapat berupa kehadiran orang tertentu dan
hal-hal yang dapat memberikan keuntungan emosional atau berpengaruh pada tingkah laku

penerimanya.



3. Bagi Orang Tua
Orang tua yang mengalami kecemasan dengan bayi sakit kritis di NICU sanagt
membutuhkan kemampuan menggunakan mekanisme koping. Orang tua perlu melakukan
upaya meningkatkan mekanisme koping melalui pemberian informasi dan dukungan
keluarga.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Perlunya penelitian lebih lanjut tentang faktor apa saja yang dapat mempengaruhi

kecemasan orang tua yang anaknya dirawat di ruangan NICU.
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